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ABSTRAK

Judul :  Hubungan Iklim Organisasi Dengan Motivasi Kerja
Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga K ota Bukittinggi

Penulis : Siska Yulianti

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Sufyarma .M, M.Pd
2. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi kerja, iklim organisas
dan hubungan iklim organisas dengan motivas kerja pegawai pada kantor Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi. Hipotesis penelitian yang
digjukan adalah “terdapat hubungan yang berarti antara iklim organisasi dengan
motivasi kerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
KotaBukittinggi”.

Penelitian ini bersifat korelasional, yaitu menggambarkan tentang hubungan
iklim organisasi dengan motivas kerja pegawa pada Kantor Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi. Populasi pendlitian ini seluruh pegawai
pada Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi yang
berjumlah 100 orang. Sampel penelitian ini berjumlah 50 orang denagan
menggunakan teknik proporsional random sampling. Instrumen penelitian ini
adalah angket model Skala Likert. Telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitasnya. Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi Product
Moment.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa : 1) iklim organisasi pada kantor
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi berada pada kategori
cukup baik (73,3 %), 2) motivas kerja pegawa pada Kantor Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi cukup baik (70 %), dan 3) terdapat
hubungan yang berarti antara iklim organisas dengan motivas kerja pegawai
pada Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi dengan t
sebesar 20,54 padataraf kepercayaan 99%.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti
antara iklim organisasi dengan motivasi kerja pegawai pada Kantor Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi. Artinya iklim organisasi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivas kerja pegawal pada
Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan modal dasar dalam pembangunan
nasiona. Oleh karena itu, maka kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
senantiasa harus dikembangkan dan diarahkan agar bisa mencapal tujuan
yang diharapkan. Sumber Daya Manusia sebenarnya dapat dilihat dari 2
(dua) aspek, yaitu aspek kuantitas dan aspek kualitas. Aspek kuantitas
mencakup jumlah SDM yang tersedia, sedangkan aspek kualitas mencakup
kemampuan SDM baik fisk maupun non fisik, kecerdasan dan mental
dalam melaksanakan pembangunan, sehingga dalam proses pembangunan
pengembangan SDM sangat diperlukan, sebab kuantitas SDM yang besar
tanpa didukung kualitas yang baik akan menjadi beban pembangunan suatu
bangsa.

Salah satu faktor penting untuk meningkatkan produktifitas kerja dan
dapat membantu tercapainya tujuan organisasi adalah motivas kerja
pegawai. Dengan adanya motivasi kerja maka pegawai akan dapat bekerja
dengan baik, bertanggung jawab dan merasa memiliki. Jika pegawai bekerja
penuh dengan motivasi maka hasil pekerjaan cendrung menjadi baik.

Berhasilnya pegawai dalam melaksanakan tugas dan segala kegiatan
yang ada dalam organisasi ersebut tidak terlepas dari motivasi kerja yang

mereka miliki. Begitu pula dalam mewujudkan vis dan misi organisas



tersebut juga diperlukan motivasi kerjayang tinggi oleh pegawai agar tujuan
dapa tercapai secara optimal. Tingginya motivasi kerja pegawai dapat
meningkatkan prestas kerja pegawai dalam melakukan pekerjaannya.

Sesual dengan pendapat Hasibuan (2010:146),

“Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau

bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan

segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan”.

Motivas pegawai dalam bekerja terlihat dari semangat kerja yang
tinggi, adanya keinginaan berprestass dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan pekerjaan. Indikaskindikas motivas mempunyai hubungan
dengan keadaan lingkungan organisasi. Lingkungan organisas Yyang
nyaman, tentu akan membuat pegawai termotivasi dalam bekerja. Suasana
lingkungan organisasi merupakan iklim organisasi. Iklim organisasi yang
baik terlihat apabila lingkungan agganisas yang ada mampu menciptakan
motivas bagi pegawai.

Iklim organisass yang baik terlihat dari suasana kerja yang
mendukung atau nyaman, kesempatan pengembangan karir, hubungan
pegawai dengan pimpinan, dan kerja sama yang baik antar sesama pegawai.

Menurut Slameto dalam Astuti (2006:2), Iklim
organisas yang kondusif tercermin dari kesamaan
tanggung jawab setiap pegawai dalam organisasi, adanya
kebebasan setiap personil dalam mengemukakan ide dan
gagasan demi kemagjuan organisasi, kebijakan yang ada
tidak menimbulkan pertentangan antara tujuan organisasi,
pegawai memiliki semangat kerja dalam melaksanakan
tugas serta adanya rasa keakraban antara orang-orang
dalam organisasi.



Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi
merupakan kantor pemerintahan yang mengurus masalah di  bidang
pendidikan. Mulai dari bagian keuangan dan perencanaan, bidang
peningkatan mutu, bidang sekolah menengah, bidang TK dan SD, bidang
PLS dan PAUD, bidang pemuda dan olahraga serta pengawas dan penilik.
Semua bagian dan bidang mempunyai tugas masing masing dalam
membantu kepala dinas dalam mengelola pendidikan di Kota Bukittinggi.

Dalam pengamatan penulis mulai akhir bulan Juni sampa awal
bulan September tahun 2011, terlihat motivasi kerja pegawa Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga K ota Bukittinggi menunjukkan masih ada
beberapa pegawal yang kurang termotivas dalam menjalankan tugasnya.
Hal ini terlihat dari fenomena yang muncul antaralain sebagai berikut:

1. Adanya beberapa pegawa yang kurang bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugasnya. Hal ini terlihat dari beberapa pegawa yang
santal sehingga pekerjaannya menjadi menumpuk.

2. Adanya beberapa pegawa yang kurang bersemangat dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pimpinan. Terlihat dari cara
penyelesaian tugas yang cendrung lambat oleh pegawai di kantor Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga K ota Bukittinggi.

Rendahnya motivas pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kota Bukittinggi diduga disebabkan oleh berbagai faktor,

diantaranya adalah iklim organisasi. |klim organisasi Dinas Pendidikan



Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi ada indikasi iklim organisasi yang

kurang baik. hal ini terlihat dari fenomena sebagai berikut :

1. Lingkungan fisk kantor yang kurang kondusif terlihat dari masih kurang
lengkapnya beberapa faslitas yang ada, sehingga pegawai merasa
kurang bersemangat dalam bekerja.

2. Hubungan antara pegawai dengan pimpinan kurang rasa keakraban
seperti memanfaatkan waktu untuk berdiskus. Kurang komunikasi
antara pimpinan dengan bawahan.

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik ingin melakukan
penelitian tentang “ Hubungan Iklim Organisas dengan Motivas Kerja

Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi” .

. ldentifikasi Masalah

Motivasi kerja merupakan suatu dorongan dalam diri seseorang
untuk melakikan suatu pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi.
Motivas sangat penting dalam mendukung prilaku seseorang agar mau
bekerja dengan tekun dan giat dalam mencapai tujuan. Ada beberapa faktor
yag mempengaruhi motivasi kerja.

Menurut Hasibuan (2010:109),

faktor motivass yang menyangkut kebutuhan
psikologis seseorang yaitu perasaan sempurna dalam
melakukan pekerjaan. Faktor motivas ini berhubungan
dengan penghargaan terhadap pribadi yang secara lansung
berkaitan dengan pekerjaan. Ada 2 faktor motivas yaitu
faktor isi pekerjaan dan faktor higienis Faktor isi pekerjaan
berupa prestasi, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung
jawab, dan pengambengan potensi diri. Faktor hieginis



berupa gaji dan upah, kondis kerja, kebijaksanaan dan
administrasi perusahaan, hubungan antar pribadi dan

kualitas supervisi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi kerja

atau iklim organisas termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi

motivasi kerja pegawai

. Pembatasan Masalah

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi motivas pegawal dalam
bekerja. Lingkungan organisass merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap motivas pegawai. Mengingat keterbatasan waktu,
tenaga, dan biaya, maka penulis membatass masalah yang akan diteliti

mengena hubungan iklim organisasi dengan motivasi.

. Perumusan masalah
Berdasarkan ldentifikass pada batasan masaah, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah gambaran iklim organisasi pada Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga K ota Bukittinggi?
2. Bagaimanakah gambaran motivasi kerja pegawai pada Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga K ota Bukittinggi?



3. Apakah ada hubungan antara iklim organisas dengan motivas kerja
pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota

Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran iklim organisas pada Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi

2. Untuk mengetahui gambaran motivas kerja pegawai Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kota Buk ittinggi

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan iklim organisasi dengan
motivas kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga

K ota Bukittinggi

F. Kegunaan pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi,
khususnya yang berkaitan dengan motivasi kerja pegawai sehingga
dapat memudahkan dalam pengambilan kebijakan di bidang sumber
daya manusia.

2. Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi,
sebagal bahan masukan untuk dapat meningkatkan motivas kerja dan

menciptakan iklim organisas yang baik.



3. Pendliti dalam kajian mangemen pendidikan melakukan penelitian

selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Motivas
1. Pengertian Motivasi

Pengelolaan  sesuatu sangat  berkaitan dengan  upaya
pendayagunaan sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya,
sehingga perlu diketahui bahwa ada teknik-teknik yang dapat
memelihara dan mempertahankan loyalitas anggota organisasi yang
antara lain melalui pemberian motivasi.

Deminkian juga instanss pemerintah, jika pendayagunaan
pegawai dan peabatnya tidak diperhatikan, maka instansi tersebut akan
kehilangan tenaga-tenaga yang potensial dan berkualitas. Oleh karena
itu, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi sebagai
sdah satu instansi pemerintah perlu memperhatikan aspek motivasi
terhadap petugas-petugas sebagal upaya mempertahankan keberadaan
petugas dimaksud yang sekaligus juga meningkatkan kualitasnya untuk
mengatas tantangan tugas di masa yang akan datang.

Adanya pemberian motivas ini berarti telah memberikan
kesempatan terhadap karyawan yang menjadi bawahannya sehingga
karyawan bisa dan mampu mengembangkan kemampuannya. Motivas
secara sederhana dapat dirumuskan sebagal kondisi ataupun tindakan
yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan atau

kegiatan semaksimal mungkin karyawan untuk berbuat dan berproduksi.

8



Peranan motivasi adalah untuk mengintensifkan hasrat dan keinginan
tersebut, oleh karena itu dapat dismpulkan bahwa usaha peningkatan
semangat kerja seseorang akan selalu terkait dengan usaha
memotivasinya sehingga untuk mengadakan motivasi yang baik perlu
mengetahui kebutuhan-kebutuhan manusia.

Menurut Hasibuan (2010:95),

“Motivasi adalah pemberian daya penggerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan
terintegrasi  dengan segala daya upayanya untuk
mencapal kepuasan”’. Motivasi pegawal dalam bekerja
terlihat dari semangat kerja yang tinggi, keinginaan
berprestas dan  bertanggung jawab  dalam
mel aksanakan pekerjaan.

Sedangkan menurut Usman (2010:256),

“Motivas adalah keinginan untuk berbuat
sesuatu. Motivas adalah keinginan yang terdapat pada
seseorang individu yang merangsangnya  untuk
melakukan tindakantindakan atau sesuatu Yyang
menjadi dasar atau alasan seseorang berprilaku.”

Menurut Gistituati (2009:233),

“motivasi kerja dapat diartikan sebagai suatu
dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk
menggerakkan dan mengarahkan seluruh kekuatan dan
kemampuan yang ada untuk melakukan pekerjaan agar
tujuan dapat tercapai.”

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat penulis
simpulkan bahwa motivas kerja adalah suatu dorongan yang membuat
seseorang mau bekerja sesuai dengan tujuan organisasi yang disebabkan

oleh keinginan dari dalam diri untuk memenuhi kebutuhan yang ingin

dipenuhi. Dengan adanya motivas dalam diri individu akan membuat
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pegawai bekerja dengan baik dan hasilnya pun sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai organisasi.

Indikator Motivasi Kerja

Indikas motivasi menurut Manulang dalam Manau (2007:12)
adalah
Ketekunan
Kegairahan kerja
Semangat kerja
Disiplin kerja
Tanggung jawab

mop oW

Dalam Hasibuan (2010:110) Herzberg's Two Factors Motivation

Theory ada 2 faktor yaitu:
a Is content

1) Prestasi

2) Pengakuan

3) Pekerjaan itu sendiri

4) Tanggung jawab

5) Pengembangan potensi individu
b. Fantor hiegienis

1) Gagji atau upah

2) Kondisi kerja

3) Kebijakan dan administrasi perusahaan

4) Hubungan antar pribadi

5) Kualitassupervis.

Berdasarkan pendapat yang dikutip diatas, peneliti menetapkan
indikator motivas kerja yaitu sebagai berikut:
a Tanggung jawab

b. Prestasi

C. Semangat Kerja
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a. Tanggung jawab
Pegawa yang mempunyai motivas dalam bekerja akan
memperlihatkan tanggung jawab terhadap hasil pekerjaannya.

Menurut  Sastrohadiwiryo (2002  235),
tanggung jawab adalah kesanggupan seorang
pegawai dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan
yang diserahkan padanya dengan sebaik-baiknya dan
tepat waktu serta berani mengambil resiko atas
keputusan yang telah diambilnya aau tindakan yang
dilakukannya.

Menurut Terry (2011: 107), “Tanggung jawab adalah
kewgjiban seseorang untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang
ditugaskan dengan sebak-baiknya’. Pegawa yang bertanggung
jawab akan berusaha mengerjakan pekerjaan dan tugas yang
diberikan padanya dengan baik. Motivas kerja yang baik pada
pegawai akan terlihat dari tanggung jawabnya terhadap tugas dan
pekerjaan yang diberikan.

Jadi dapat dismpulkan bahwa tanggung jawab merupakan
skap yang membuat seseorang mampu mengerjakan tugas-tugas

yang diberikan padanya dengan baik dan berani menghadapi

tantangan yang diberikan.

b. Prestasi
Motivas dalam diri pegawai akan menumbuhkan keinginan
untuk berprestas dalam organisasi. Pegawai ingin meningkatkan

kinerjanya dengan bekerja lebih baik. Pegawai yang ingin
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mendapatkan kenaikan pangkat dan jabatan akan berusaha
menghasilkan pekerjaan yang memuaskan. Maka hasil yang
diinginkan oleh organisasi akan dapat tercapai.

Menurut Siagian (2010:223) “Pada umumnya
orang-orang yang berkecimpung dalam mangemen
sumber daya manusia sependapat bahwa penialian
prestasi kerja para pegawa merupakan bagian
penting dari seluruh proses kekaryaan pegwai yang
bersangkutan. Bagi pegawai, penilain tersebut
berperan sebagai umpan balik tentang berbaga hal
seperti kemampuan, keletihan, kekurangan dan
potersinya yang pada gilirannya bermanfaat untuk
menentukan  tujuan,  jalur, rencana  dan
pengembangan kariernya. Bagi organisasi, hasil
penilaian prestasi kerja para pegawai sangat penting
arti dan perannya dalam pengambilan keputusan
tentang berbagai hal, seperti identifikasi kebutuhan
program pendidikan dan pelatihan, rekruitmen,
seleksi, program pengenalan, penempatan, promosi,
system imbalan dan berbaga aspek lain dari
kesdluruhan proses mangemen sumber daya
manusia secara efektif.”

Kebutuhan akan prestass merupakan dorongan untuk
mengungguli, berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar,
bergulat untuk sukses. Karena itu karyawan akan berusaha
mencapal prestasi tertingginya, pencapaian tujuan tersebut bersifat
realistis tetapi menantang. Dan kemaguan dalam pekerjaan.
Karyawan perlu mendapatkan umpan balik dari lingkungannya
sebagai bentuk pengakuan terhadap prstasinya tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa keinginan berprestasi adalah
keinginan dalam diri seseorang yang membuatnya untuk

mengerjakan pekerjaan yang membuat kebanggaan. Prestasi akan



13

membuat seseorang termotivas atau terdorong untuk bekerja lebih
baik. Selain itu lingkungan organisas juga perlu memberi

pengakuan atas prestas yang dicapai.

c. Semangat Kerja
Pegawal yang mempunyai motivasi kerja akan memperlihatkan
semangat dalam bekerja. Sehingga ia akan bekerja dengan senang hati
dan bersungguhsungguh. Ini terlihat dari hasil kerja yang
dilakukannya. Pegawa yang mempunya semangat kerja tentu akan
berusaha bekerja dengan hasil yang maksimal.

Menurut Hasibuan (2010:94), semangat kerja
adalah kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan
giat dan antusias, sehingga penyelesaian pekerjaan
cepat dan baik.

Sunarto (2005 :21) mengatakan bahwa: “semangat
kerja yang tinggi diungkapkan dalam bentuk
antusiasme, minat, dan dedikas terhadap tugas,
komitmen yang tinggi, dan kerja sama yang baik antar
suatu organisasi dan sebaliknya semangat kerja yang
rendah diungkapkan dalam bentuk antara lain
banyaknya keluhan, ketidakhadiran, dan keterlambatan
kerjd'.

Jadi dapat disimpulkan bahwa semangat kerja merupakan
sesuatu dalam diri seseorang yang membuatnya mau bekerja dan
mengerjakan tugastugas yang diberikan. Tugas yang dikerjakan

dengan penuh semangat tentu akan menghasilkan hasil yang bagus.
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B. Teori Iklim Organisasi

1. Pengertian Iklim Organisasi

Iklim organisas mempengaruhi praktik dan kebijakan SDM yang
diterima oleh anggota organisasi. Perlu diketahui bahwa setiap
organisas akan memiliki  iklim organisas yang berbeda
K eanekaragaaman pekerjaan yang dirancang dalam organisasi atau sifat
individu yang ada akan menggambarkan perbedaan tersebut. Semua

organisasi tentu memiliki strategi dalam mengelola SDM.

Menurut Wirawan (2008:122),

iklim organisas adalah perseps anggota
organisas (secara individua dan kelompok) dan
mereka yang secara tetap berhubungan dengan
organisas mengenai apa yang ada atau terjadi di
lingkungan internal organisas secara rutin, yang
mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan
kinerja anggota organisas dan kemudian menentukan
kinerja organisas

Menurut Darman (2004: 14)

iklim organisasi adalah sifat-sifat kerja dan
lingkungan kerja yang dirasakan karyawan yang
mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas.

Stinger (2010: ) mendefinisikan bahwa iklim
organisas sebagai koleksi dan pola lingkungan yang
menentukan munculnya motivasi serta berfokus pada
persepsi-persepsi yang masuk akal atau dapat dinilai,
sehingga mempunyai pengaruh langsung terhadap
kinerja anggota organisasi.

Iklim yang baik hanya tercipta jika semua anggota memiliki

tingkat keyakinan yang tinggi dan mempercayai keadilan tindakan iklim
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organisasi penting untuk diciptakan karena merupakan persepsi seorang
tentang apa yang diberikan oleh organisas dan dijadikan dasar bagi
penentuan tingkah laku anggota selanjutnya. Iklim ditentukan oleh

seberapa baik anggota diarahkan, dibangun dan dihargai oleh organisasi.

Sementara itu Tagiuri dan Litwin dalam
Wirawan (2008:121), iklim organisas merupakan
kualitas lingkungan internal organisas yang secara
relative terus berlansung, dialami oleh anggota
organisas, mempengaruhi perilaku mereka dan dapat
dilukiskan dalam pengertian satu set karakteristik tau
sifat organisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat penulis
simpulkan pengertian iklim organisas yaitu suatu keadaan lingkungan
dadam organisasi yang mencerminkan sebuah organisas yang mana
dapat mempengaruhi perilaku individu dalam organisasi. Iklim
organisasi yang kondusif akan menciptakan keadaan yang mendukung

motivas kerja pegawai.

. Dimens Iklim Organisas

Menurut Sugiono dalam Darman (2004: 11) hal hal yang diukur
dalam iklim organisasi adalah:

Otonomi dan fleksibelitas
Menaruh kepercayaan dan terbuka
Simpatik

Jujur dan menghargai

Kegelasan tujuan

Pekerjaan yang beresiko

OO0 oW
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Menurut Wirawan (2008:128), dimensi-dimensi iklim organisasi
adalah sebagai berikut:
Keadaan lingkungan fisk tempat kerja
Keadaan lingkungan social
Pelaksanaan sistem manajemen
Produk
Konsumen, klien, dan nasabah yang dilayani
Kondisi fisik dan kejiwaan anggota organisasi
Budaya organisasi

Q@O0 oT

Menurut Litwin dan Stringer dikutip dari Sutisna (2009)
mengklsifikasikan dimensi iklim organisasi sebaga berikut: tanggung
jawab, fleksibilitas, standar, komitmen tim, kejelasan, penghargaan dan
gaya kepemimpinan

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, penulis memilih
beberapa dimens yang dijadikan indikator iklim organisasi yaitu:

a Lingkungan fisik
b. Kesempatan pengembangan karir

¢. Hubungan pegawai dengan pimpinan

d. Kerjasama

a. Lingkungan Fisk
Lingkungan fisk adalah suasana dimana pegawa melakukan
aktivitas setigp harinya. Lingkungan kerja yang kondusif
memberikan rasa aman dan membuat pegawal termotivasi untuk
bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosional
pegawai. jika pegawa menyenangi lingkungan kerja dimana dia

bekerja, maka pegawa akan betah mengerjakan pekerjaannya di
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tempat kerja melakukan aktifitas sehingga waktu dapat digunakan
secara efektif.
Menurut Wirawan (2008: 128),
lingkungan fisk adalah lingkungan yang
berhubungan dengan tempat, peralatan, dan proses
kerja. Perseps karyawan mengenai tempat kerjana
menciptakan persepsi karyawan mengena iklim
organisasi. Lingkungan fisik bisa berupa tempat kerja,
mebel, alat produksi, dan sebagainya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan fisik yaitu keadaan
atau kondisi tempat melakukan tugas dalam sebuah organisasi.

Lingkungan fisik organisas akan mempengaruhi hasil kerja

pegawai, sehingga perlu diciptakan lingkungan fisik sebaik -baiknya.

b. Kesempatan Pengembangan Karir

Pengembangan karir akan membuat iklim organisas
menjadi baik. Pengembangan karir (promosi) sangat diharapkan
oleh setiap pegawal, karena dengan pengembangan ini akan
mendapatkan hak-hak yang lebih baik dari apa yang diperoleh
sebelumnya baik material maupun non material misalnya, kenaikan
pendapatan, perbaikan fasilitas dan sebagainya. Sedangkan hak-
hak yang tidak bersifat materia misalnya status sosial, perasaan
bangga dan sebagainya. Dalam praktek pengembangan Karir lebih
merupakan suatu pel aksanaan rencana karir.

Sesua dengan pendapat Rachmawati
(2008:135), “organisas harus mendukung para
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karyawan untuk mengembangkan karier mereka
karena hal ini sangat vital dalam menjaga loyalitas,
terutama karena saat ini makin sulit dan langka
mencari tenaga kerja yang berbakat. Mangjer harus
berusala membantu karyawannya untuk dapat

bekerja seefektif mungkin dan menciptakan iklim
kerja yang memungkinkan tercapainya
pengembangan karier dan kepuasan kerja.
Menurut Siagian (2010:215), tujuh hal yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan karir yaitu sebagai berikut :

1) Prestas kerja yang memuaskan

2) Prestasi yang dimiliki diketahui oleh pimpinan dan bagian
kepegawaian untuk menentukan layak atau tidaknya untuk
dipromosikan.

3) Kesetiaan pada organisasi.

4) Pemanfaatan mentor dan sponsor. Misanya dengan
mendapatkan pengalaman dari diikutsertakan dalam kegiatan
seminar, loka karya, konferensi, dan sebagainya.

5) Mendapatkan dukungan dari bawahan.

6) Pemanfaatan kesempatan untuk bertumbuh.

7) Berhenti atas permintaan sendiri untuk mengembangkan
rencanakarier sendiri.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesempatan pengembangan
karir yaitu kesempatan yang diberikan untuk naik pangkat bagi

pegawai yang telah mengabdi dan berprestasi dalam bekerja. Dengan
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pemberian kesempatan pengembangan karir akan memberi dorongan

bagi pegawai untuk bekerja lebih baik.

Hubungan Pegawai Dengan Pimpinan

Hubungan baik antara pegawai dengan pimpinan harus
terjaga untuk menciptakan iklim organisas yang bak. Jika
hubungan balk antara pegawa dengan pimpinan dapat terjalin
dengan baik, maka pimpinan juga dapat memberi motivasi kepada
pegawai. Menurut Djgendra (2010) bahwa,

“Pimpinan harus mempunyai mindset dan
perilaku untuk membantu karyawan mencapai
kinerja dan prestass maksimal dengan cara-cara
persuasive. Pimpinan hanya boleh menggunakan
kekuasaannya dalam hal membuat keputusan dan
mengarahkan karyawan ke visi, mis dan tujuan
organisasi. Tapi dalam hubungan kerja sehari- hari,
pimpinan haruslah berperan sebagal orang tua yang
membimbing setiagp pegawai melalui sikap bak
dank ash sayang. Demikian juga dengan karyawan,
para karyawan harus secara ikhlas dan cerdas
mengarahkan seluruh energy, potensi dan kekuatan
dirinya untuk membatu kesuksesan tanggung jawab
pimpinan. Hubungan yang tulus, ikhlas dan
mensyukuri harusah menjadi modal yang menjadi
kuat dalam menyatukan semua perbedaan di dalam
organisasi.

Kepemimpinan yang berkualitas akan
muncul di saat pimpinan focus untuk pertumbuhan
potens karyawan dan organisasi. Setiap karyawan
pasti mengharapkan perubaha kearah yang lebih
baik dari karir kerja dan kehidupan pribadinya. Oleh
karena itu pimpinan wajib berjuang untuk
menciptakan budaya yang memungkinkan orang
untuk tumbuh dan berkembang. Untuk dapat
tumbuh dan berkembang, maka setiap karyawan
wajib berkontribuss dengan maksma  buat
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pimpinan dan organisasi. Setigp orang dalam

organisas baik pimpinan maupun karyawan wajib

berbagi vis yang menunjukkan bahwa semua orang

terlibat dalam suatu tujuan yang lebih besar buat

kejayaan organisasi”.

Hubungan yang balk antara pimpinan dengan pegawai
terjalin dengan baik apabila komunikasi lancar. Komunikasi dapat
menyampaikan tugas yang diberikan pada pegawai. Sesuai pendapat
Terry (2011:213) bahwa,

“komunikas  yang balk memberikna
motivasi. la mendorong rasa berpartisipasi, ia
membangkitkan perhatian yang besar akan
pekerjaan. Membagi informas untuk perhatian dan
keuntungan timbal balik memberi dorongan vital
bagi rasa seorang pegawa bahwa ia masuk
golongan”.

Jadi dapat dismpulkan bahwa hubungan pegawal dengan
pimpinan harus terjalin dengan baik. Komunikasi merupakan aat
yang penting untuk dapat menjali hubungan baik dengan pegawai.
Pimpinan tidak mampu memajukan organisasi tanpa ada kerja sama
dengan pegawai. Pegawai juga tak bisa mengerjakan tugas tanpa ada
perintah dan arahan dari pimpinan. Pimpinan harus berusaha

menciptakan ikim organisas yang nyaman dalam organisasi.

Kerja Sama
Seorang pegawai bekerja di dalam perusahaan tidak sendiri.
Di dalam melakukan aktifitas, pegawai pasti membutuhkan orang

lain. Dengan demikian pegawal wajib membina hubungan yang baik
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antara rekan kerja, bawahan maupun atasan karena pegawai saling
membutuhkan hubungan kerja yang terbentuk sangat mempengaruhi
psikologis karyawan.

Komunikass yang balk merupakan kunci membangun
hubungan kerja sama antar anggota organisasi. Komunikas yang
buruk dapat menyebabkan kesalah pahaman karena gagal
menyampaikan pikiran dan perasaan satu sama lain. Komunikasi
yang baik dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi prestasi
kerja pegawai.

Menurut Mangkunegaradalam web USU (2011) untuk
membangun hubungan kerja yang baik diperlukan :

1) Pengaturan waktu

2) Tahu posisi diri

3) Adanya kecocokan

4) Menjaga keharmonisan

5) Pengendalian desakan dalam diri

6) Memahami dampak kata-kata atau tindakan anda pada diri orang
lain

7) Jangan mengatur orang lain sampai anda mampu mengatur diri
sendiri

8) Tidak mengumbar kemarahan pada orang lain

9) Bersikap bijak dan bijaksana

Jadi dapat disimpulkan bahwa Kerja sama adalah kegiatan
yang dilakukan pegawal secara bersama-sama untuk menyelesaikan

pekerjaan. Kerja sama sangat diperlukan dalam mencapai tujuan

organisasi. Karena tidak semua pekerjaan dapat dikerjakan sendiri.
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Ada pekerjaan yang perlu dilakukan bersama. Sehingga perlu

menjaga hubungan baik dengan sesama pegawai.

C. Hubungan Iklim Organisasi Dengan M otivasi Kerja

Kegiatan-kegiatan dalam sebuah organisasi dapat mempengaruhi
lingkungan kerja beserta individuindividu yang bekerja di intansi tersebut.
Motivas adalah suatu dorongan yang yang menjadi dasar membuat
seseorang mau berbuat atau bekerja sesuai dengan tujuan organisas yang
dipengaruhi oleh kebutuhan yang ingin dipenuhi seseorang. Ada berbagai
hal yang mempengaruhi motivas kerja pegawai.

Motivasi pegawai dalam bekerja akan menunjukkan indikas sebagai
berikut terlihatnya ketekunan pegawai dalam bekerja, terlihatnya kegairahan
pegawai dalam mengerjakan pekerjaan yang diberikan, terlihatnya semangat
pegawai dalam mengerjakan tugas, terlihatnya sikap disiplin pegawai dan
terlihatnya tanggung jawab pegawai dalam bekerja.

Indikasi-indikas motivass mempunyai hubungan dengan keadaan
lingkungan organisasi. Lingkungan organisasi yang nyaman, tentu akan
membuat pegawai termotivasi dalam bekerja yang terlihat dari indikasi-
indikas motivasi. Suasana lingkungan organisasi yang mendukung pegawai

untuk dapat bekerja merupakan ik lim organisasi.

Sesuai dengan pendapat Wirawan (2008:122),

iklim organisasi adalah persepsi anggota
organisasi (secara individual dan kelompok) dan
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mereka yang secara tetap berhubungan dengan
organisasi mengenai apa yang ada atau terjadi di
lingkungan internal organisas secara rutin, yang
mempengaruhi  sikap dan perilaku organisasi dan
kinerja anggota organisasi dan kemudian menentukan
kinerja organisas

Iklim organisasi tersebut merupakan hasil pemaknaan yang
dilakukan individu terhadap lingkungan organsasinya. Iklim organisas
lebih bersifat subyektif dan memiliki efek yang berbeda-beda pada masing-
masing individu. Iklim yang positif dan menyenangkan bagi individu
ditandai dengan penilaian atau pemaknaan yang positif terhadap aspek-
aspek atau dimensi-dimens dari iklim organisasinya, yaitu tanggung jawab
yang diberi pimpinan pada pegawai, kualitas kepemimpinan yang
menciptakan iklim yang kondusif, keakraban antara sesama anggota dalam
organisasi, kebebasan yang diberikan pimpinan untuk pegawai dalam
mengerjakan tugas yang diberikan dan komunikas yang lancar dalam
organisasi.

Iklim organisasi yang positif membuat pegawa merasa senang,
aman, nyaman, dan penuh makna ketika berada di lingkungan organisas
yang bersangkutan. Di saat pegawai merasakan keamaran, kenyamanan, dan
penuh kebermaknaan di tempatnya bekerja, maka secara tidak lansung
pegawal akan termotivasi untuk dapat bekerja lebih baik. Sehingga akan
terlihat indikass motivas yaitu ketekunan, kegairahan, semangat kerja,

disiplin dan tanggung jawab.
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Iklim organisasi yang negative muncul ketika individu merasa tidak
mendapatkan perlakuan yang baik dan juga tidak merasa diperhatikan oleh
perusahaan dan atasannya. Suasana kerja dan segala dimens yang ada di
lingkungan kerjanya dinilai tidak menyenargkan. Indikas iklim organisas
yang negative yaitu hukuman yang negative, inisiatif individu terhambat,
komunikas yang tidak lancar, kepemimpinan yang otoriter, dan begitu
banyak struktur serta kebijakan perusahaan yang formal, kaku, dan
memberatkan karyawannya. Akibat dari iklim organisasi yang negative
adalah pegawai tidak akan merasa senang dan nyaman. Dalam kadaan yang
seperti itu, karyawan tidak bekerja dengan optimal karena kurang
termotivas untuk bekerja lebih baik .

Jadi terlihat motivas kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh iklim
organisas yang baik. Bila iklim organisas nyaman dan dapat mendukung
pegawai dalam bekerja, maka pegawai memiliki dorongan untuk bekerja

dengan baik.

. Kerangka Konseptual

Dari indikas motivasi kerja dan iklim organisasi dapat dilihat bahwa
penciptaan iklim organisas yang baik, dapat meningkatkan motivasi kerja
pegawai. Motivas kerja merupakan dorongan dalam diri seseorang untuk
mau bekerja sesuai keinginan organisasi yang dipengaruhi oleh keinginan

yang ingin dipenuhi. Keinginan tersebut bisa berupa keadaan lingkungan
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temapat bekerja. 1klim organisas merupakan keadaan lingkungan organisasi
yang mempengaruhi perilaku individu dalam organisas. Bila iklim
organisas baik tentu motivasi kerja pegawa akan muncul untuk dapat
bekerja dengan baik. Sehingga pekerjaan yang diberikan akan dapat

dikerjakan dengan baik.

Dapat digambarkan dengan kerangka masalah sebagai berikut:

Kl casi . .
1. Lingkungan fisik 1. Tanggung jawab
2. Kesempatan pengembagan 2. Prestasi

karir 3. Semangat Kerja
3. Hubungan pegawai dengan :>

pemimpin
4. Kerjasama

Gambar 1

Kerangka Konseptual Hubungan 1klim Organisasi Dengan Motivas Kerja
Pegawai Pada Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga K ota Bukittinggi

E. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritis yang telah diuraikan, maka hipotesis
penedlitian ini adalah “ Terdapat hubungan yang berarti antara iklim

organisasi dengan motivasi kerja pegawai.”



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang

hubungan iklim organisas dengan motivas kerja pegawai pada kantor

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Iklim organisasi kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi berada pada kategori cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari
perbandingan skor rata-rata (mean) yarg diperoleh dengan skor ideal
dikali 100%. Mean yang diperoleh 110,62 , skor ideal 150, standar
devias 11,46. Persentase ini (73,3 % ) berada pada kategori cukup baik.
Motivas kerja pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi berada pada kategori cukup bak, dengan mean rata-rata
105,06, skor ideal 150 dan standar devias diperoleh 10,23. Ha ini
berarti motivas kerja pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kota Bukittinggi cukup baik.

Terdapat hubungan yang berarti antara iklim organisas dengan motivas
kerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi. Besarnya koefisien korelasi yang diperolen r = 0,846 pada

taraf kepercayaan 99%.

51



52

B. Saran
Dari kessmpulan di atas dapat dikemukakan saran berikut ini :

1. Para pegawai hendaknya dapat menciptakan iklim organisasi yang baik
lagi terutama dengan menjaga lingkungan fisik. Selain itu pimpinan
perlu memberi kesempatan pengembangan karir dan menjaga antara
pimpinan dan pegawai senantiasa menjaga hubungan yang baik. Selain
itu pegawai juga perlu menciptakan kerja sama yang bak dalam
mel aksanakan pekerjaan.

2. Diharapkan para pegawai hendaknya meningkatkan motivasi kerja yang
baik dengan Iebih bertanggung jawab, mempunyai keinginan berprestas
dan bersemangat dalam bekerja. Selain itu pimpinan perlu mengetahui
dan berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan pegawa agar pra
pegawai termotivas untuk dapat bekerja lebih baik.

3. Karena terdapat hubungan yang positif antara iklim organisasi dengan
motivas kerja maka diharapkan padakepala dinas untuk dapat membina
para pegawal untuk dapat menciptakan iklim organisasi yang positif agar
para pegawai dapat termotivasi untuk bekerja lebih baik. [klim
organisasi yang baik dapat memberi motivas bagi pagawa untuk

bekerja lebih baik.
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